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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilaksanakan terhitung dari 

tanggal 10 April 2018 dilakukan survey lokasi hingga pengolahan data 

eksperimen dengan jumlah debris bambu yang berbeda dalam setiap 

pelaksanaannya, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Jumlah debris rumpun bambu yang tertahan di jembatan tergantung 

dari jumlah debris bambu yang dihanyutkan. Presentase debris 

debris yang dihanyutkan dengan hasil 92 % tertahan dan 8 % lolos; 

2. Kenaikan muka air akan semakin besar dengan bertambahnya 

jumlah debris bambu yang tertahan, sehingga mempengaruhi 

kenaikan muka air dihulu jembatan; 

3. Loss Koefisien yang terjadi semakin tinggi sehingga volume debris 

semakin banyak yang lolos. 

 

5.2 Saran  

Penulis berharap kedepannya untuk merencanakan sebuah konstruksi 

jembatan yang sesuai dengan kondisi di lapangan,  sehingga saat terjadinya 

aliran debris akan mengurangi kenaikan muka air. 
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LAMPIRAN 1 

DATA PENELITIAN 
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Elevasi Dasar Saluran  (HULU TANPA JEMBATAN) 

  
Hulu 

Jembatan 0 2.7 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 60 70 
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             
apung   20                             

tertahan   15 24.72 24.66 24.61 24.61 24.29 24.25 23.85 24.01 23.96 23.96 24.145 24.145 24.145 24.33 
    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
Dasar Flume y = 15 cm 27.87 27.81 27.56 27.53 27.54 27.45 27.55 27.41 27.44 27.41 27.465 27.465 27.465 27.52 

      

  
Hulu 

Jembatan 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210 
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             
apung   20                             

tertahan   15 24.33 24.35 24.35 24.35 24.27 24.41 24.415 24.415 24.415 24.42 24.54 24.66 24.685 24.71 
    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
Dasar Flume y = 15 cm 27.61 27.61 27.68 27.66 27.87 27.88 27.88 27.88 27.88 27.88 27.945 28.01 27.665 27.32 
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Hulu 

Jembatan 220 230 240 250 260 270 280 290 300 310 320 330 340 350 
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 24.48 24.62 24.57 24.57 24.57 24.52 24.48 24.44 24.55 24.65 24.66 24.66 24.76 24.76 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flume y = 15 cm 27.44 27.45 27.615 27.615 27.615 27.78 27.77 27.75 27.76 27.77 27.89 28.01 28.215 28.215 

  
Hulu 

Jembatan 360 370 380 390 400 410 420 430 440 450 460 470 480 490 
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 24.76 24.85 24.8 24.75 24.64 24.905 25.17 24.99 24.81 25.175 25.175 25.54 26.005 26.47 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flume y = 15 cm 28.215 28.42 28.265 28.11 28.02 27.965 27.91 27.86 27.81 27.865 27.865 27.92 28.115 28.31 
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Hulu 

Jembatan 500 510 520 530 540 550 560 570 580 590 600 610 620 630 
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 24.81 25.01 26.16 25.57 25.14 25.14 24.71 24.895 25.08 24.895 25.15 25.335 25.52 25.285 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flume y = 15 cm 28.21 28.04 28.05 28.31 28.365 28.365 28.42 28.515 28.61 25.115 28.77 28.705 28.64 28.725 

  
Hulu 

Jembatan 640                           
  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 25.05                           

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flume y = 15 cm 28.81                           
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TABEL PERHITUNGAN KEDALAMAN AIR TANPA JEMBATAN (h) 

  Hulu Jembatan 
0 2.7 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 60 70 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 3.15 3.15 2.95 2.92 3.25 3.20 3.70 3.40 3.48 3.45 3.32 3.32 3.32 3.19 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

      

  Hulu Jembatan 
80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 3.28 3.26 3.33 3.31 3.6 3.47 3.465 3.465 3.465 3.46 3.405 3.35 2.98 2.61 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
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  Hulu Jembatan 
220 230 240 250 260 270 280 290 300 310 320 330 340 350 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 2.96 2.83 3.045 3.045 3.045 3.26 3.285 3.31 3.215 3.12 3.235 3.35 3.46 3.46 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

  Hulu Jembatan 
360 370 380 390 400 410 420 430 440 450 460 470 480 490 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 3.46 3.57 3.465 3.36 3.38 3.06 2.74 2.87 3.00 2.69 2.69 2.38 2.11 1.84 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
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  Hulu Jembatan 
500 510 520 530 540 550 560 570 580 590 600 610 620 630 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 3.4 3.03 1.89 2.74 3.225 3.225 3.71 3.62 3.53 0.22 3.62 3.37 3.12 3.44 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

  Hulu Jembatan 
640                           

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Ketika 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

tertahan   15 3.76                           

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
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Elevasi Dasar Saluran  (HILIR TANPA JEMBATAN) 

  
Hilir 

Jembatan 0 2.7 5 10 15 20 25 30 35 40 50 60 70 80 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 24.72 24.66 25.51 25.18 25.76 24.92 25.66 25.96       25.35 25.35 25.35 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flum y = 15 cm 27.87 27.81 27.91 28.11 28.12 28.31 28.31 28.36       28.17 28.11 28.13 

  
Hilir 

Jembatan 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210 220 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 25.02 25.02 25.22 25.22 24.81     24.88 24.88 25.12 24.95 24.76 25.01 25.08 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flum y = 15 cm 28.01 27.91 28.02 27.71 28.11     27.96 28.01 28.03 28.02 27.81 27.91 27.76 
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  Hilir Jembatan 
230                           

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 24.66                           

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

Dasar Flum y = 15 cm 27.61                           

PERHITUNGAN KEDALAMAN AIR (h) (HILIR JEMBATAN) 

  Hilir Jembatan 
0 2.7 5 10 15 20 25 30 35 40 50 60 70 80 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  
Sisi 
Tepi 28.2                             

Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 3.15 3.15 2.4 2.93 2.36 3.39 2.65 2.4 0   0 2.82 2.76 2.78 

    10                             

  
Sisi 
Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
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  Hilir Jembatan 
90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210 220 

  y[cm]/xˈ[cm] 

  Sisi Tepi 28.2                             
Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 2.99 2.89 2.8 2.49 3.3 0 0 3.08 3.13 2.91 3.07 3.05 2.9 2.68 

    10                             

  Sisi Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             

                                  

                                  

  Hilir Jembatan 
230                           

  y[cm]/xˈ[cm] 

  Sisi Tepi 28.2                             
Tanpa 
bambu  Kiri 25                             

apung   20                             

ditangkap   15 2.95 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0   

    10                             

  Sisi Tepi 5                             

  Kanan 2.3                             
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Tabel Hasil Perhitungan Kenaikan Muka Air     

          

Eksperimen Jembatan 

      Hulu Hilir   

qo (cm2/s) q (cm2/s) Saat bambu tertahan Saat bambu tertahan △Hj
ud  

inflow outflow H
j
u v (cm/s) = q/Hj

u H
j
d v (cm/s) = q/Hj

d : H
j
u-H

j
d 

1 JTP 150 
1 152.245 8.54 17.83  2.82 53.99  5.72  

2             

2 JPT 150 
1 154.418 8.92 17.31  2.93 52.70  5.99  

2             

3 JPT 150 
1 154.493 8.39 18.41  2.87 53.83  5.52  

2             

4 JPT 150 
1 147.720 8.34 17.71  2.77 53.33  5.57  

2             

5 JPT 150 
1 152.370 8.46 18.01  2.90 52.54  5.56  

2             

6 JPT 150 
1 150.038 8.98 16.71  2.88 52.10  6.10  

2             

7 JPT 150 
1 151.878 8.84 17.18  3.00 50.63  5.84  

2             

8 JPT 150 
1 149.373 8.78 17.01  2.87 52.05  5.91  

2             

9 JPT 150 
1 151.496 8.37  18.10  2.89  52.42  5.48  

2             

10 JPT 150 
1 153.128 8.69  17.62  2.93  52.26  5.76  

2             
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TABEL VOLUME BAMBU 

  Eksperimen   Panjang Volume t.volume 

btg 1 b1 0.085487 13 1.1113245 2.141402 

  akar 0.515039 2 1.030077   

btg 2 b1 0.131959 13 1.7154605 5.515253 

  b2 0.075439 13 0.9807005   

  akar 1.409546 2 2.819092   

btg3 b1 0.131959 13 1.7154605 9.931114 

  b2 0.075439 13 0.9807005   

  b3 0.255047 13 3.3156045   

  akar 1.959674 2 3.919348   

btg b1 0.180864 13 2.351232 4.768797 

  b2 0.057227 13 0.7439445   

  b3 0.037994 13 0.493922   

  b4 0.090746 13 1.179698   
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No 
Eksperimen 

Jumlah Debris Debit rata-
rata 

Dihanyutkan Tertahan (cm2/s) 

(batang) (batang) 

1 8 8 152.245 

2 8 8 154.418 

3 8 7 154.493 

4 8 7 147.720 

5 12 11 152.370 

6 12 11 150.038 

7 12 12 151.878 

8 14 14 149.373 

9 14 14 151.496 

10 16 15 153.128 
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GRAFIK ELEVASI MUKA AIR ASLI (TANPA JEMBATAN)                                                                                                  
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GRAFIK EKSPERIMEN 1 
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LAMPIRAN 2 

  SURAT PENGAJUAN DOSEN 
PEMBIMBING, SURAT 

SIDANG SKRIPSI 
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   LAMPIRAN 3 

      LEMBAR ASISTENSI 
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